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Lampiran 1 

Kisi-kisi Tes Awal Kemampuan kemampuan berpikir kritis 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs  Jumlah Tes : 3 

Mata Pelajaran : Matematika  Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas/Semester : VIII/ Genap  Bentuk Tes : Uraian 

Penyusun : Lidia ida Zalukhu     

 

Capaian 

Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran Indikator Tes 

Indikator kemampuan 

berpikir kritis 

Bentuk 

Tes 

No. 

Tes 

Peserta didik 

mampu 

memahami, 

mengidentifikasi, 

dan 

menggunakan 

konsep bangun 

datar (persegi 

panjang, 

1. Mengidentifikasi 

informasi penting dari 

teks narasi kontekstual 

yang berkaitan dengan 

bangun datar. 

2. Menghitung keliling 

bangun datar gabungan 

(persegi panjang dan 

setengah lingkaran). 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam tes 

a) Memahami 

masalah 

b) Membuat rencana 

penyelesaian 

masalah 

c) Menyelesaikan 

masalah  

d) Memberikan 

kembali 

Uraian 1 

Menuliskan rumus/model matematika 

dari butir tes yang diberikan 

Menyelesaikan berbagai masalah 

yang menunjukan prosedur 

penyelesaian dalam tes tersebut 

Membuat kesimpulan dari 

penyelesaian tes 
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lingkaran, 

segitiga) untuk 

menghitung 

keliling dan luas, 

serta 

menerapkannya 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

kehidupan 

sehari-hari, 

seperti 

perencanaan 

biaya dan 

kebutuhan 

material pada 

proyek nyata. 

3. Menghitung luas bangun 

datar gabungan (persegi 

panjang dan lingkaran). 

4. Menerapkan rumus luas 

dan keliling. 

 

5. Menggunakan konsep 

luas segitiga dan persegi 

panjang dalam konteks 

desain arsitektur. 

6. Menentukan total biaya 

dari hasil perhitungan 

luas atau keliling suatu 

bangun berdasarkan 

harga per satuan. 

7. Menunjukkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan 

masalah dalam 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam tes 

 Uraian 2 

Menuliskan rumus/model matematika 

dari butir tes yang diberikan 

Menyelesaikan berbagai masalah 

yang menunjukan prosedur 

penyelesaian dalam tes tersebut 

Membuat kesimpulan dari 

penyelesaian tes 
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menyelesaikan soal 

kontekstual. 

 

. Menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam tes 

 Uraian 3 

Menuliskan rumus/model matematika 

dari butir tes yang diberikan 

Menyelesaikan berbagai masalah 

yang menunjukan prosedur 

penyelesaian dalam tes tersebut 

Membuat kesimpulan dari  

penyelesaian tes 
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Lampiran 2 Tes Awal Kemampuan berpikir kritis 

TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Nama  : .......................................  

Sekolah  : ....................................... 

Kelas/Semester : ....................................... 

Durasi  : 80 Menit 

Petunjuk penggunaan 

1 Bacalah narasi soal dengan seksama. 

2 Catat informasi penting dari narasi. 

3 Kerjakan soal sesuai urutan. 

4 Gunakan rumus matematika yang sesuai. 

5 Gunakan π = 3,14. 

6 Tuliskan jawaban dengan rapi dan satuan yang benar. 

7 Diskusikan jika ada bagian yang tidak dipahami. 

Lapangan  Olahraga Multifungsi  

SMP Harapan Bangsa baru saja membangun sebuah lapangan olahraga 

multifungsi yang dapat digunakan untuk berbagai cabang olahraga seperti sepak b

ola mini, futsal, dan atletik. Lapangan ini berbentuk persegi panjang dengan ukuran 

40 meter untuk panjang dan 20 meter untuk lebarnya. 

Untuk mendukung aktivitas lari, pihak sekolah menambahkan jalur lari 

berbentuk setengah lingkaran di kedua sisi pendek (sisi berukuran 20 meter). Jalur 

tersebut dibuat langsung menyatu dengan sisi pendek lapangan, membentuk 

lintasan melingkar pada kedua ujungnya. 
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Seluruh permukaan lapangan dan lintasan akan ditutupi rumput sintetis 

khusus outdoor yang tahan terhadap panas dan hujan. Untuk keamanan, lapangan 

juga dipasang pagar besi setinggi 2 meter mengelilingi seluruh lintasan. Adapun 

harganya: Harga rumput sintetis: Rp 125.000 per meter persegi Harga pagar besi: 

Rp 250.000 per meter panjang  

Hitunglah : 

1. Tuliskan semua informasi penting yang kamu dapatkan dari cerita diatas! 

2. Berapa total panjang lintasan yang mengelilingi lapangan  tersebut 

(petunjuk: hitung keliling persegi panjang + keliling dua setengah 

lingkaran) 

3. Jika harga pagar besi Rp: 250.000 per meter, berapa biaya yang diperlukan 

untuk memasang pagar mengellilingi seluruh lintasan? 

4. Jika harga rumput sintesis Rp.125.000 per meter persegi berapa biaya yang 

diperlukan untuk menutup seluruh area dengan rumput sintetis? 
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Lampiran 3 Pedoman Penskoran Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

PEDOMAN PENSKORAN TES AWAL  

KEMAMPUAN  BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs  Jumlah Tes : 3 

Mata Pelajaran : Matematika  Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas : VIII  Bentuk Tes : Uraian 

 

No

. 
 Kunci Jawaban 

Skor 

1. SMP Harapan Bangsa baru saja menyelesaikan 

pembangunan sebuah lapangan olahraga multifungsi di 

belakang sekolah. Lapangan ini dirancang agar bisa 

digunakan untuk berbagai kegiatan olahraga seperti 

sepak bola mini, futsal, hingga lari atletik ringan. 

Siswa-siswi sangat antusias menyambut fasilitas baru 

ini, karena sebelumnya mereka hanya memiliki 

halaman kecil untuk berolahraga. 

Lapangan tersebut memiliki bentuk dasar persegi 

panjang dengan panjang 40 meter dan lebar 20 meter. 

Namun, yang membuatnya istimewa adalah adanya 

jalur lari tambahan berbentuk setengah lingkaran di 

kedua sisi pendek lapangan. Jalur ini langsung menyatu 

dengan lapangan, sehingga ketika dilihat dari atas, 

lapangan ini terlihat seperti persegi panjang dengan dua 

Diketahui: 
• Lapangan olahraga berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang 40 meter dan lebar 20 

meter. 

• Di kedua sisi pendek lapangan terdapat jalur lari 

berbentuk setengah lingkaran dengan diameter 

20 meter (sehingga total membentuk 1 lingkaran 

penuh). 

• Seluruh area (lapangan + lintasan lari) akan 

ditutup dengan rumput sintetis. 

• Di sekeliling lapangan akan dipasang pagar besi 

setinggi 2 meter. 

• Harga rumput sintetis: Rp125.000 per meter 

persegi 

• Harga pagar besi: Rp250.000 per meter panjang 

• Gunakan nilai π ≈ 3,14 

3 
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setengah lingkaran di ujungnya, membentuk lintasan 

lari lengkap. 

Tujuan penambahan jalur setengah lingkaran ini adalah 

agar siswa bisa melakukan lari memutar tanpa harus 

berhenti atau berputar balik secara mendadak di ujung 

lapangan. Jalur tersebut mengikuti lebar lapangan, 

yakni 20 meter sebagai diameter setiap setengah 

lingkaran. Maka, jalur lari ini memberikan tambahan 

bentuk setengah lingkaran di kiri dan kanan lapangan 

secara simetris. 

Pihak sekolah berencana menutup seluruh permukaan 

lapangan dan lintasan dengan rumput sintetis khusus 

outdoor. Rumput ini dipilih karena tahan terhadap 

panas dan hujan, serta tidak licin saat digunakan dalam 

kondisi basah. Dengan begitu, siswa bisa tetap 

berolahraga dengan aman, meskipun musim hujan tiba. 

Selain itu, demi keamanan, pagar besi setinggi 2 meter 

akan dipasang mengelilingi seluruh lapangan dan jalur 

lari. Pagar ini akan membantu menjaga agar bola tidak 

keluar dari lapangan, serta menjaga siswa tetap dalam 

area bermain. Panjang pagar tentu harus mengikuti 

bentuk seluruh lintasan, termasuk dua sisi setengah 

lingkaran tersebut. 

Menurut penjual bahan bangunan, harga rumput sintetis 

adalah Rp125.000 per meter persegi, sedangkan harga 

pagar besi Rp250.000 per meter panjang. Kepala 

sekolah ingin mengetahui berapa biaya yang 

dibutuhkan untuk membeli seluruh bahan tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan perhitungan luas total 

Ditanya 

1 Berapa total panjang lintasan yang 

mengelilingi seluruh lapangan (termasuk 

dua setengah lingkaran)? 

2 Berapa biaya untuk memasang pagar besi di 

sekeliling lintasan tersebut? 

3 Berapa luas seluruh area (lapangan + 

lintasan lari) yang akan ditutup rumput 

sintetis? 

4 Berapa biaya pembelian rumput sintetis 

untuk seluruh area tersebut? 

Penyelesaian : 

a. Informasi penting Dari cerita di atas 

1 Lapangan berbentuk persegi panjang 

dengan panjang 40 meter dan lebar 20 

meter. 

2 Di kedua sisi pendek lapangan 

ditambahkan setengah lingkaran dengan 

diameter 20 meter, sehingga membentuk 

lingkaran penuh jika digabung. 

3 Seluruh permukaan lapangan dan 

lintasan akan ditutup dengan rumput 

sintetis. 

4 Sekeliling lapangan akan dipasang pagar 

besi setinggi 2 meter. 

Harga rumput sintetis: Rp125.000/m² 

Harga pagar besi: Rp250.000/meter 

 

2 
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permukaan yang akan ditutupi rumput serta panjang 

pagar yang akan dipasang. 

Dengan memanfaatkan pelajaran matematika tentang 

luas dan keliling bangun datar, siswa dapat membantu 

menghitung kebutuhan pembangunan tersebut. Inilah 

contoh nyata bagaimana ilmu yang dipelajari di kelas 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kini, 

mari kita bantu menghitung kebutuhan rumput dan 

pagar untuk lapangan baru sekolah kita! 

 

 

b. Berapa biaya untuk memasang pagar besi di 

sekeliling lintasan tersebut? 
Diketahui: 

• Panjang lapangan: 40 m 

• Lebar lapangan: 20 m 

• Diameter setengah lingkaran: 20 m → jari-

jari r = 
 20

2
 =10 

• Keliling persegi panjang (tanpa sisi 

bundar): 2 × (40+20) = 2 (40 + 20) = 120 

• Keliling lingkaran penuh = 

2πr=2π×10=62,832  

Ditanya: 

Total panjang lintasan = keliling persegi panjang 

(sisi lurus) + keliling lingkaran penuh 

Jawab: 

Total panjang lintasan = 2 × 40 + 2 × 10  +2π  ×10 

= 80+20+62,83=162,8380 + 20 + 62,83 = 162,83 

meter 

 

 

 

3 

c. Hitung biaya pagar besi 

Diketahui: 

• Total panjang lintasan: 162,83 meter 

2 
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• Harga pagar: Rp250.000 per meter 

Ditanya: 

Berapa biaya total pagar? 

Jawab: 

Biaya pagar = 162,83 × 250.000 = Rp40.707.500 

 

d. Hitung biaya rumput sintetis 

Diketahui: 

Luas lapangan persegi panjang: 40  × 20 = 800𝑚2 

Luas dua setengah  lingkaran (1 lingkaran penuh) = 

πr2  = π × 102=314,16 m² 

Total luas = 800 + 314,16=1.114,16𝑚2  
Harga rumput sintetis: Rp125.000 per m² 

 

Skor Maksimum 10 

2. Gedung pada sampul buku Matematika kelas VIII 

adalah sebuah gedung unik yang menarik perhatian 

banyak orang. Bentuknya tidak seperti bangunan biasa. 

Dinding luarnya tersusun dari kombinasi bentuk-

bentuk geometri, seperti segitiga dan persegi panjang. 

Warna-warni panel pada dinding gedung membuatnya 

tampak seperti karya seni modern. Tak heran jika 

Diketahui: 

• Bangunan memiliki 48 panel segitiga 

• Tiap segitiga alas = 2 m, dan tinggi 3 m 

• Terdapat 24 panel persegi panjang , ukuran 

2m x 6 m 

• Biaya pelapisan bahan = Rp 75.000.00 per 

meter persegi 

Ditanya :   

3 
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gedung ini sering dijadikan sebagai objek studi oleh 

arsitek dan desainer bangunan. 

Salah satu arsitek muda bernama Nadia mendapat 

kesempatan untuk mendesain ulang eksterior gedung 

tersebut. Ia tertarik pada keunikan bentuk panel-panel 

yang menghiasi seluruh sisi bangunan. Nadia ingin 

tetap mempertahankan elemen geometris yang ada, 

namun ingin mengganti lapisan luarnya dengan bahan 

baru yang lebih kuat dan tahan lama. Untuk itu, ia harus 

menghitung terlebih dahulu luas total semua panel agar 

bisa memperkirakan jumlah bahan yang dibutuhkan. 

Dari hasil pengamatannya, Nadia mencatat bahwa 

gedung tersebut memiliki banyak jendela yang 

berbentuk segitiga sama kaki. Jendela-jendela ini 

disusun rapi mengelilingi bangunan. Setiap jendela 

segitiga memiliki panjang alas 2 meter dan tinggi 3 

meter. Ia menghitung bahwa terdapat 48 buah jendela 

segitiga di seluruh permukaan gedung. Nadia kemudian 

mencatat informasi ini sebagai dasar perhitungan luas 

panel segitiga. 

• Hitunglah luas seluruh panel segitiga 

• Hitunglah luas seluruh panel persegi panjang 

• Hitunglah luas total luas seluruh panel 

• Hitunglah total luas seluruh panel 

 

penyelesaian : 

• Hitunglah luas seluruh panel segitiga 

Luas 1 segitiga =  
1

2
× alas × tinggi = 

1

2
× 2 × 3 

= 3 m² 

Total luas segitiga = 3 × 48 = 144 m² 

 

2 

2. Menghitung luas seluruh panel persegi panjang:  

Luas 1 persegi panjang = panjang × lebar 

= 6 × 2 = 12 m² 

Total luas = 12 × 24 = 288 m² 

3 

3.Menghitung total luas seluruh panel:  

Total luas = 144 (segitiga) + 288 

 (persegi panjang) = 432 m² 4. 

 

2 
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Selain jendela segitiga, dinding antar jendela juga 

dihiasi panel-panel persegi panjang berwarna-warni. 

Setiap panel persegi panjang berukuran 2 meter × 6 

meter. Panel-panel ini tidak hanya mempercantik 

tampilan gedung, tetapi juga berfungsi sebagai penutup 

struktur dinding yang mendukung jendela. Setelah 

dihitung, total panel persegi panjang yang ada 

berjumlah 24 buah. Nadia pun menambahkan data ini 

dalam catatannya. 

Dengan informasi lengkap yang telah ia kumpulkan, 

Nadia mulai menghitung luas seluruh panel segitiga 

dan persegi panjang. Ia tahu bahwa untuk menghitung 

luas segitiga, ia harus menggunakan rumus ½ × alas × 

tinggi. Sementara untuk panel persegi panjang, ia 

menggunakan rumus panjang × lebar. Setelah 

mendapatkan luas total seluruh permukaan yang akan 

dilapisi, ia dapat menghitung biaya yang dibutuhkan 

berdasarkan harga per meter persegi. 

Menurut data yang ia dapatkan, biaya pelapisan bahan 

baru adalah Rp75.000,00 per meter persegi. Maka dari 

4. Menghitung total biaya pelapisan 

Biaya = 432 x Rp 75.000,00 

           = Rp 32.400.000.00 
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itu, hasil akhir dari perhitungannya akan sangat 

menentukan seberapa besar anggaran yang harus 

disiapkan untuk proyek pelapisan ulang gedung ini. 

Jika perhitungan luas tidak tepat, maka biaya bisa 

membengkak atau malah kekurangan bahan. 

Melalui proyek ini, Nadia tidak hanya mempraktikkan 

keterampilan arsitekturnya, tetapi juga menerapkan 

pengetahuan matematika yang selama ini ia pelajari. Ia 

menyadari bahwa konsep bangun datar seperti segitiga 

dan persegi panjang sangat berguna dalam kehidupan 

nyata, terutama dalam dunia kerja yang ia tekuni. 

Dengan semangat dan perhitungan yang teliti, Nadia 

siap mempersembahkan desain gedung yang tidak 

hanya indah, tetapi juga  

Skor maksimu 10 

3 Ibu Rina merancang taman komunitas berbentuk 

trapesium sama kaki dengan sisi sejajar 18 cm dan 12 

cm, serta tinggi 8 m. Seluruh permukaan akan ditanami 

rumput gajah mini, dan paving blok di pasang di 

sekeliling taman, termasuk dua sisi miring sepanjang 

Jawaban: 

Luas 
1

2
 x ( 18 + 12) x 8 

Luas = 
1

2
 x 30 x 8 

Luas  = 15 x 8 = 120 meter persegi 

10 
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10 m. Ia perlu menghitung luas menentukan  jumlah 

rumput yang dibutuhkan Berapa luas taman berbentuk 

trapesium tersebut yang harus ditanami rumput? 

 

 

  

Skor Maksimum 10 

Total Skor Maksimum 30 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 
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Lampiran 4 Kisi-kisi Tes akhir   Kemampuan kemampuan berpikir kritis 

Kisi-kisi Tes akhir Kemampuan kemampuan berpikir kritis 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs  Jumlah Tes : 3 

Mata Pelajaran : Matematika  Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas/Semester : VIII/ Genap  Bentuk Tes : Uraian 

Penyusun : Lidia ida Zalukhu     

 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Indikator Tes 
Indikator kemampuan 

berpikir kritis 

Bentuk 

Tes 

No. 

Tes 

Peserta didik mampu 

memahami dan menerapkan 

konsep peluang dalam 

kehidupan sehari-hari, serta 

menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah terkait 

peluang sederhana melalui 

kegiatan eksploratif dan 

pemodelan matematika. 

 

Setelah mengikuti 

pembelajaran, peserta didik 

diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep 

dasar peluang 

melalui eksperimen 

sederhana. 

2. Mengidentifikasi 

ruang sampel dan 

titik sampel dari 

suatu percobaan 

acak. 

3. Menghitung peluang 

kejadian tunggal dan 

gabungan. 

Menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

tes 

e) Memahami 

masalah 

f) Membuat rencana 

penyelesaian 

masalah 

g) Menyelesaikan 

masalah  

h) Memberikan 

kembali 

Uraian 1 

Menuliskan 

rumus/model 

matematika dari 

butir tes yang 

diberikan 

Menyelesaikan 

berbagai masalah 

yang menunjukan 

prosedur 

penyelesaian 
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. 

 

dalam tes 

tersebut 

Membuat 

kesimpulan dari 

penyelesaian tes 

1. Menerapkan konsep 

peluang dalam 

menyelesaikan 

masalah nyata. 

2. Menunjukkan 

kemampuan berpikir 

kritis dengan 

menganalisis 

informasi, menarik 

kesimpulan, dan 

memberikan alasan 

dari solusi yang 

diberikan. 

 

Menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

tes 

 Uraian 2 

Menuliskan 

rumus/model 

matematika dari 

butir tes yang 

diberikan 

Menyelesaikan 

berbagai masalah 

yang menunjukan 

prosedur 

penyelesaian 

dalam tes 

tersebut 

Membuat 

kesimpulan dari 

penyelesaian tes 

Peserta didik mampu 

menghitung peluang 

kejadian sederhana dan 

Menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

  3 
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memberikan alasan logis 

dari hasil yang diperoleh. 

ditanyakan dalam 

tes 

  Menuliskan 

rumus/model 

matematika dari 

butir tes yang 

diberikan 

   

  Menyelesaikan 

berbagai masalah 

yang menunjukan 

prosedur 

penyelesaian 

dalam tes 

tersebut 

   

  Membuat 

kesimpulan dari 

penyelesaian tes 
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Lampiran  5 Tes Akhir Kemampuan berpikir kritis 

TES AKHIR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Nama  : .......................................  

Sekolah  : ....................................... 

Kelas/Semester : ....................................... 

Durasi  : 80 Menit 

Petunjuk penggunaa 

1 Baca dengan seksama intruksi informasi soal 

2 Identifikasi informasi penting 

3 Pahami konsep probabilitas 

4 Kerjakan setiap soal berdasarkan konsep probabilitas 

5 Cek kembali jawaban anda 

TES 

1. ‘’Melempar sebuah dadu’’ 

 

 

 

 

 

 

Suatu hari, Pak Guru membawa sebuah kotak berisi 3 kartu berhuruf A, B, 

dan C, serta sebuah dadu bersisi enam ke dalam kelas. Ia ingin membuat 

permainan matematika untuk para siswa. 

Permainannya sederhana. Setiap siswa diminta: 

• Melempar satu dadu bersisi 6 satu kali, lalu 

• Mengambil satu kartu secara acak dari dalam kotak. 
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Pak Guru mengatakan bahwa setiap siswa harus mencatat hasil percobaan 

mereka dalam bentuk pasangan, misalnya (4, B) yang berarti “angka 4 dari 

dadu dan huruf B dari kartu.” 

Kemudian, beliau menantang para siswa untuk berpikir kritis dan 

menyelesaikan beberapa pertanyaan berdasarkan permainan ini. 

1 Tuliskan informasi yang kamu  peroleh dari soal diatas 

2 Buatlah rencana penyelesaian dari soal diatas 

3 Selesaikan soal diatas sesuai dengan rencana yang sudah kamu 

susun 

4 Setelah mendapatkan hasil dan langkah pengerjaanmu, pastikan 

jawaban sesuai 

2‘ Percobaan Melempar Koin’ 

 

Andi adalah seorang mahasiswa yang sangat tertarik dengan dunia probabilitas. 

Suatu hari, ia memutuskan untuk melakukan percobaan menarik untuk memahami 

lebih dalam tentang peluang. Ia mengambil sebuah uang logam Rp1.000 yang 

dianggap seimbang, di mana peluang munculnya sisi Garuda adalah 0,5. Dengan 

penuh semangat, Andi melempar uang logam tersebut sebanyak 10 kali. 

Setelah melakukan percobaan, Andi mencatat hasilnya dengan teliti. Ia 

sangat terkejut ketika melihat bahwa sisi Garuda muncul tepat 7 kali dari 10 

lemparan. Kejadian ini membuat Andi penasaran, dan ia mulai berpikir tentang 

peluang di balik hasil tersebut. 

Pertama-tama, Andi ingin mengetahui peluang munculnya sisi Garuda tepat 7 kali 

dari 10 kali lemparan. Ia ingat bahwa untuk menghitung peluang ini, ia bisa 

menggunakan rumus distribusi binomial: 

1 Tuliskan informasi yang kamu  peroleh dari soal diatas? 

2 Buatlah rencana penyelesaian dari soal diatas? 

3 Selesaikan soal diatas sesuai dengan rencana yang sudah kamu susun? 

4 Setelah mendapatkan hasil dan langkah pengerjaanmu, pastikan jawaban 

sesuai? 
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3. Melempar koin dan dadu 

 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, seorang siswa bernama Riko melakukan 

percobaan dengan melempar sebuah koin dan sebuah dadu secara bersamaan satu kali. 

• Koin memiliki dua sisi, yaitu Angka (A) dan Gambar (G) 

• Dadu memiliki 6 sisi bernomor 1 sampai 6 

Guru menyampaikan bahwa ada tiga kejadian yang harus dianalisis oleh Riko: 

• Kejadian A: Muncul sisi Angka pada koin 

• Kejadian B: Muncul bilangan ganjil pada dadu 

• Kejadian C: Muncul bilangan prima pada dadu 

Pertanyaan: 

1. Tuliskan informasi yang kamu  peroleh dari soal diatas? 

2. Buatlah rencana penyelesaian dari soal diatas? 

3. Selesaikan soal diatas sesuai dengan rencana yang sudah kamu susun? 

4. Setelah mendapatkan hasil dan langkah pengerjaanmu, pastikan jawaban 

sesuai? 
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Lampiran  6 pedoman penskoran tes akhir  kemampuan berpikir kritis 

PEDOMAN PENSKORAN TES AKHIRKEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs  Jumlah Tes : 3 

Mata Pelajaran : Matematika  Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas : VIII  Bentuk Tes : Uraian 

No tes Jawaban skor 

1 Suatu hari, Pak Guru membawa sebuah kotak 

berisi 3 kartu berhuruf A, B, dan C, serta sebuah 

dadu bersisi enam ke dalam kelas. Ia ingin 

membuat permainan matematika untuk para siswa. 

Permainannya sederhana. Setiap siswa 

diminta: 

• Melempar satu dadu bersisi 6 satu kali, lalu 

• Mengambil satu kartu secara acak dari dalam 

kotak. 

Pak Guru mengatakan bahwa setiap siswa harus 

mencatat hasil percobaan mereka dalam bentuk 

Diketahui: 

• Dadu bersisi 6 dengan angka 1 sampai 6 

• Kartu terdiri atas huruf A, B, dan C 

• Hasil percobaan ditulis dalam bentuk pasangan (angka, 

huruf) 

• Kejadian A: Mengambil huruf vokal 

• Kejadian B: Angka ganjil muncul pada dadu 

• Huruf vokal awal: A 

• Huruf C diganti menjadi E → huruf vokal menjadi A dan 

E 

• Ruang sampel awal berjumlah 18 pasangan 

Ditanya: 

• Tentukan ruang sampel dari percobaan tersebut. Jelaskan 

bagaimana menyusunnya! 

2 
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pasangan, misalnya (4, B) yang berarti “angka 4 

dari dadu dan huruf B dari kartu.” 

Kemudian, beliau menantang para siswa 

untuk berpikir kritis dan menyelesaikan beberapa 

pertanyaan berdasarkan permainan ini. 

1. Tuliskan informasi yang kamu  peroleh dari 

soal diatas 

2. Buatlah rencana penyelesaian dari soal diatas 

3. Selesaikan soal diatas sesuai dengan rencana 

yang sudah kamu susun 

4. Setelah mendapatkan hasil dan langkah 

pengerjaanmu, pastikan jawaban sesuai 

5. Jika kartu bertuliskan huruf C diganti dengan 

huruf E, bagaimana pengaruhnya terhadap 

ruang sampel dan kejadian A ? jelaskan 

perubahan yang  terjadi 

 

• Misalkan kejadian A adalah “ mengambilkan huruf vokal” 

dan kejadian B adalah “ angka ganjil muncul pada dadu’’ . 

Tentukan anggota kejadian A dan B. 

• Apakah kejadian A dan B dapat terjadi secara bersamaan? 

Jelaskan secara logis dan berikan contoh pasangan yang 

termasuk keduanya! 

• Jika kartu bertuliskan huruf C diganti dengan huruf E, 

bagaimana pengaruhnya terhadap ruang sampel dan 

kejadian A ? jelaskan perubahan yang  terjadi 

 Penyelesaian: 

Ruang sampel adalah semua kemungkina pasangan ari angka 

dadu dan huruf kartu 

Langkah penyusun: 

• Angka dadu 1,2,3,4,5,6 

• Huruf kartu A,B C 

• Maka setiap angka dadu bisa di pasangkan dengan 

masing masing huruf 

Ruang sampel S 

(1,A), (1,B), (1,C) 

(2,A), (2,B), (2,C) 

(3,A), (3,B), (3,C) 

(4,A), (4,B), (4,C) 

2 
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(5,A), (5,B), (5,C) 

(6,A), (6,B), (6,C) 

Jadi , ruang sampel = 6 x 3 = 18 Pasangan 

• Kejadian A Huruf vokal hanya A, jadi Semua pasangan  

{(1, A), (2, A), (3, A), (4, A), (5, A), (6, A)} 

• Kejadian B angka ganjil adalah 1,3,5 maka pasangan 

angka 1,3,5 

{(1, A), (1, B), (1, C), 

(3, A), (3, B), (3, C), 

(5, A), (5, B), (5, C)} 

  Ya, kejadian A dan B dapat terjadi bersamaan. 

Pasangan yang termasuk keduanya: 

• (1, A), (3, A), (5, A) 

 

3 

Perubahan pada ruang sampel: 

• Tetap 18 pasangan karena jumlah kartu tetap 3 (A, B, E), 

dan dadu tetap 6 sisi. 

• Ruang sampel sekarang memuat kombinasi angka 1–6 

dengan huruf A, B, dan E. 

Kejadian A menjadi: 

{(1, A), (2, A), (3, A), (4, A), (5, A), (6, A), 

(1, E), (2, E), (3, E), (4, E), (5, E), (6, E)} 

Total anggota kejadian A: 12 pasangan 

 

4 
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2 Andi adalah seorang mahasiswa yang sangat 

tertarik dengan dunia probabilitas. Suatu hari, ia 

memutuskan untuk melakukan percobaan menarik 

untuk memahami lebih dalam tentang peluang. Ia 

mengambil sebuah uang logam Rp1.000 yang dianggap 

seimbang, di mana peluang munculnya sisi Garuda 

adalah 0,5. Dengan penuh semangat, Andi melempar 

uang logam tersebut sebanyak 10 kali. 

Setelah melakukan percobaan, Andi mencatat 

hasilnya dengan teliti. Ia sangat terkejut ketika melihat 

bahwa sisi Garuda muncul tepat 7 kali dari 10 lemparan. 

Kejadian ini membuat Andi penasaran, dan ia mulai 

berpikir tentang peluang di balik hasil tersebut. 

Pertama-tama, Andi ingin mengetahui peluang 

munculnya sisi Garuda tepat 7 kali dari 10 kali 

lemparan. Ia ingat bahwa untuk menghitung peluang ini, 

ia bisa menggunakan rumus distribusi binomial: 

5 Tuliskan informasi yang kamu  peroleh dari 

soal diatas? 

6 Buatlah rencana penyelesaian dari soal diatas? 

7 Selesaikan soal diatas sesuai dengan rencana 

yang sudah kamu susun? 

8 Setelah mendapatkan hasil dan langkah 

pengerjaanmu, pastikan jawaban sesuai? 

 

 

Diketahui: 
• Banyak percobaan (n) = 10 

• Banyak keberhasilan (k) = 7 

• Peluang munculnya Garuda dalam 1 lemparan (p) = 0,5 

• Uang logam dianggap seimbang 

• Distribusi yang digunakan: Distribusi Binomial 

Ditanya: 

• Peluang munculnya sisi Garuda tepat 7 kali dari 10 

kali lemparan 

• Peluang munculnya sisi Garuda 7 kali atau lebih dari 

10 kali lemparan 

• Apakah kejadian "Garuda muncul 7 kali atau lebih" 

termasuk kejadian langka (jika batas kejadian langka 

adalah peluang < 0,05)? 

 

1 

 Penyelesaian: 

Gunakan rumus: P ( x = k) ( 
𝑛
𝑘 

)  . 𝑝𝑘  .𝑞𝑛−𝑘 

P ( X = 7) = (
10
7

) .  (0,5)7 .   (0,5)3 

=  ( 
10
7

 ) .  (0,5)10 

2 
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 = 120 . 
1

1024
 = 

120

1024
  = 

15

128
 

 

  Diketahui batas kejadian langka = 0,05 

Hasil: 

P  (X ≥ 7 ) ≈ 0,17188 > 0,05  

Jadi , Diketahui batas kejadian langka = 0,05 

Kejadian “munculnya sisi Garuda sebanyak 7 kali atau lebih dari 

10 lemparan” bukanlah kejadian langka, karena peluangnya lebih 

besar dari 5%. 
 

4 

3  

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, seorang 

siswa bernama Riko melakukan percobaan dengan 

melempar sebuah koin dan sebuah dadu secara 

bersamaan satu kali. 

• Koin memiliki dua sisi, yaitu Angka (A) dan 

Gambar (G) 

• Dadu memiliki 6 sisi bernomor 1 sampai 6 

Guru menyampaikan bahwa ada tiga kejadian yang 

harus dianalisis oleh Riko: 

• Kejadian A: Muncul sisi Angka pada koin 

• Kejadian B: Muncul bilangan ganjil pada dadu 

• Kejadian C: Muncul bilangan prima pada dadu 

Pertanyaan: 

5. Tuliskan informasi yang kamu  peroleh dari 

soal diatas? 

Diketahui : 
• Koin = 2 sisi → Angka (A), Gambar (G) 

• Dadu = 6 sisi → 1, 2, 3, 4, 5, 6 

• Tiga kejadian: 

• Kejadian A = muncul sisi Angka pada koin 

• Kejadian B = muncul bilangan ganjil pada dadu (1, 3, 5) 

• Kejadian C = muncul bilangan prima pada dadu (2, 3, 5) 

Ditanya : 

• Banyaknya seluruh anggota ruang sampel dari percobaan koin 

dan dadu 

• Banyaknya anggota kejadian A, kejadian B, dan kejadian C 

• Nilai peluang untuk masing-masing kejadian A, B, dan C 

 

0 
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6. Buatlah rencana penyelesaian dari soal 

diatas? 

7. Selesaikan soal diatas sesuai dengan 

rencana yang sudah kamu susun? 

8. Setelah mendapatkan hasil dan langkah 

pengerjaanmu, pastikan jawaban sesuai? 

  Penyelesaian: 

1. .menentukan ruang sampel (s) 

•  Koin = 2 kemungkinan ( A dan G) 

• Dadu = 6  kemungkinan ( 1-6) 

• Ruang sampel = semua pasangan ( koin , dadu) 

N ( s) = 2 x 6 = 12 

Anggota ruang sampel: 

S={(A,1),(A,2),(A,3),(A,4),(A,5),(A,6),(G,1),(G,2),(G,3),(G,4),(

G,5),(G,6) 

3 

  Kejadian A (muncul Angka pada koin): 

Pasangan yang dimulai dengan A → 

{(A,1), (A,2), (A,3), (A,4), (A,5), (A,6)}⇒ n (A) = 6  

Kejadian B (muncul bilangan ganjil pada dadu → 1, 3, 5): 

Pasangan: 

{(A,1), (A,3), (A,5), (G,1), (G,3), (G,5)}  ⇒ n (B) = 6  

Kejadian C (bilangan prima → 2, 3, 5): 

Pasangan: 

{(A,2), (A,3), (A,5), (G,2), (G,3), (G,5)}⇒ n (C) =6  

3 

  Menggunakan rumus  4 
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P ( E ) = 
𝑛 ( 𝐸)

𝑁( 𝑆)
 

• Peluang kejadian: A 

P ( A ) = 
6

12
 = 

1

2
 

• Peluang kejadian: B 

P ( B ) = 
6

12
 = 

1

2
 

• Peluang kejadian:  

P ( C ) = 
6

12
 = 

1

2
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Lampiran 7 kisi- Kisi Wawancara Untuk Siswa 

No Indikator Aspek Nomor 

Pertanyaan 

1 Guru dapat menjelaskan konsep 

literasi matematika 

Pemahaman tentang 

literasi matematika 

1 

2 Guru menerapkan literasi dalam 

pengajaran 

Penerapan di kelas 2 

3 Guru menggunakan strategi 

untuk melatih berpikir kritis 

Strategi pembelajaran 3 

4 Guru menyebutkan tantangan 

yang dihadapi 

Kendala 4 

5 Guru menyebutkan perubahan 

berpikir siswa 

Dampak terhadap siswa 5 

6 Guru memahami hubungan 

antara literasi matematika dan 

berpikir kritis 

Peran literasi matematika 

terhadap berpikir kritis 

 

6 

7 Guru mampu memberikan contoh 

pengaruh langsung terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

Efektivitas literasi 

terhadap berpikir kritis 

7 
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Lampiran 8 : Pedoman Wawancara untuk Siswa 

Tujuan: 

Menggali pengalaman siswa terhadap penerapan literasi matematika dalam 

pembelajaran dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Petunjuk: 

- Gunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

- Lakukan pendekatan yang santai dan bersahabat. 

- Pewawancara mencatat  

Pertanyaan Wawancara: 

1 Apakah kamu tahu apa itu literasi matematika? Bisa dijelaskan menurut 

pemahamanmu? 

2  Apakah guru menggunakan soal atau aktivitas yang mengasah 

pemahamanmu tentang literasi matematika? Bisa berikan contoh? 

3  Apakah kamu merasa lebih mudah dalam memecahkan masalah 

matematika setelah memahami literasi matematika? Mengapa? 

4  Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar dengan pendekatan literasi 

matematika? 

5 Apakah pendekatan literasi matematika membuatmu lebih tertarik belajar 

matematika? Mengapa? 

6 Apakah menurutmu literasi matematika membantu kamu berpikir lebih 

kritis dalam memecahkan soal atau masalah? 

7 Apa perubahan yang kamu rasakan dalam cara berpikir setelah belajar 

dengan pendekatan literasi matematika? 
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Lampiran 9 

 REKAPITULASI PEROLRHAN HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

No 

Responden 

Skor Penilaian Jumlah Skor 

1 1 2 3 
20 

2 
7 5 8 18 

3 
6 6 6 18 

4 
6 5 7 18 

5 
6 6 6 19 

6 
5 6 8 15 

7 
6 5 4 15 

8 
6 4 5 24 

9 
7 7 10 22 

10 
9 7 6 15 

11 
5 5 5 18 

12 
6 5 7 17 

13 
5 5 7 17 

14 
6 6 5 19 

15 
6 7 6 22 

16 
7 6 9 22 

17 
7 6 9 17 

18 
6 5 6 21 

19 
6 7 8 17 

20 
6 5 6 16 

21 
6 4 6 18 

22 
6 5 7 17 

23 
6 5 6 22 

24 
7 6 9 16 

25 
4 4 8 18 
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Lampiran 10 

TABEL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

No Responden Nomor item (x) y 𝑌2 𝑥2 X.Y 

1 1 2 3   1 2 3 1 2 3 

2 
7 5 8 20 400 49 25 64 140 100 160 

3 
6 6 6 18 324 36 36 36 108 108 108 

4 
6 5 7 18 324 36 25 49 108 90 126 

5 
6 6 6 18 324 36 36 36 108 108 108 

6 
5 6 8 19 361 25 36 64 95 114 152 

7 
6 5 4 15 225 36 25 16 90 75 60 

8 
6 4 5 15 225 36 16 25 90 60 75 

9 
7 7 10 24 576 49 49 100 168 168 240 

10 
9 7 6 22 484 81 49 36 198 154 132 

11 
5 5 5 15 225 25 25 25 75 75 75 

12 
6 5 7 18 324 36 25 49 108 90 126 

13 
5 5 7 17 289 25 25 49 85 85 119 

14 
6 6 5 17 289 36 36 25 102 102 85 
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15 
7 6 9 22 484 49 36 81 154 132 198 

16 
7 6 9 22 484 49 36 81 154 132 198 

17 
6 5 6 17 289 36 25 36 102 85 102 

18 
6 7 8 21 441 36 49 64 126 147 168 

19 
6 5 6 17 289 36 25 36 102 85 102 

20 
6 4 6 16 256 36 16 36 96 64 96 

21 
6 5 7 18 324 36 25 49 108 90 126 

22 
6 5 6 17 289 36 25 36 102 85 102 

23 
7 6 9 22 484 49 36 81 154 132 198 

24 
4 4 8 16 256 16 16 64 64 64 128 

25 
6 5 7 18 324 36 25 49 108 90 126 

∑. 153 137 171 461 8651 957 771 1223 2859 2568 3224 

𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.677 O,757 0.791         

𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 0,301        

Kesimpulan Valid Valid Valid         
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Analisis Validitas Tes 

1. Soal nomor 1 

Diperoleh data : 

N : 25    ∑ 𝑥2  :  957 

∑ 𝑥 : 153    ∑ 𝑦2  :  8651 

∑ 𝑦 : 461    ∑ 𝑥. 𝑦  : 2859 

 

Gunakan rumus korelasi product Moment : 

𝑟𝑥𝑦  =
𝑁 ∑ 𝑥.𝑦 −  (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

 √𝑁 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2 (𝑁 ∑ 𝑦2−((∑ 𝑦)2 
 

𝑟𝑥𝑦     = 
25(2859) −  (153)(461)

√25(957)− (153)2 (25(8651)−((461)2 
 

 

𝑟𝑥𝑦  = 
71475−70533

√23925−23409)(216275−212521
 

𝑟𝑥𝑦  = 
942

√516  𝑥3754
   =

942

√1934664
 = 

942

1391.63
 

𝑟𝑥𝑦     = 0.677 

2. Soal nomor 2 

Diperoleh data : 

N : 25     

∑ 𝑥𝑦 :  2568 

∑ 𝑥2 : 771 

∑ 𝑥 : 137 

𝑟𝑥𝑦     = 
25(2568) −  (137)(461)

√25(771)− (137)2 (25(8651)−((461)2 
 

 𝑟𝑥𝑦  = 
64200−63157

√19275−18769)(216275−212521
 

𝑟𝑥𝑦  = 
1043

√506  𝑥 3754
    = 

1043

1376.39
  = 0.757 

 

 

 

3. Soal nomor 2 

Diperoleh data : 
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N : 25     

∑ 𝑦2 :  8651 

∑ 𝑦 : 461 

𝑟𝑥𝑦     = 
25(2568) −  (137)(461)

√25(771)− (137)2 (25(8651)−((461)2 
 

 𝑟𝑥𝑦  = 
64200−63157

√19275−18769)(216275−212521
 

𝑟𝑥𝑦  = 
1043

√506  𝑥 3754
    = 

1043

1376.39
  = 0.757 

3. Soal nomor 3 

Diperoleh data : 

N  : 25     

∑ 𝑥𝑦 :  3224 

∑ 𝑥2 : 1223 

∑ 𝑥  : 171 

𝑟𝑥𝑦     = 
25(3224) −  (171)(461)

√25(1223)− (171)2 (25(8651)−((461)2 
 

 𝑟𝑥𝑦  = 
80600−78831

√30575−29241)(2216275−212521
 =

1769

  √1334  𝑥 3754
    = 

1769

2234.45
   

𝑟𝑥𝑦  =  0,791 

 

 Dari hasil perhitungan  𝑟𝑥𝑦  diatas yang kemudian dikonsultan pada 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk N = 25 pada taraf signifikan 5 % diperoleh 𝑟𝑥𝑦  0,301 

sehingga item nomor 1sampai 3 dinyatakan valid dan dapat dilihat pada 

tabel dibawa ini 
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Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas uji coba instrument 

Nomor item 1 2 3 

N 25 

∑ 𝑥 
153 137 171 

∑ 𝑥2 
957 771 1223 

∑ 𝑦 
461 

∑ 𝑦2 
8651 

∑ 𝑥. 𝑦 
2859 2568 3224 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,301 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,677 0,7557 0,792 
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Lampiran 11 

PERHITUNGAN REALIBILITAS UJI COBA INSTRUMEN 

  Reabilitas dapat dihitung  dari nilai tes pemahaman konsep dengan 

berpedoman pada tabel uji ( uji validitas ), selanjutnya data tersebut di 

subtitusikan pada rumus varians butir soal. 

𝑠𝑖
2  = 

∑ 𝑥𝑖
2

 −
(∑ 𝑥)

2

𝑛

𝑛
 

1. Soal nomor 1 

N = 25   

∑ 𝑥𝑖
2
 =  957   

∑ 𝑥1 = 153 

  𝑠𝑖
2  = 

957 −
(153)2

25

25
 

  𝑠𝑖
2  = 

957 −936,9

25
 = 

20.1

25
 

  𝑠𝑖
2  = 0.83 

2. Soal nomor 2 

N  = 25   

∑ 𝑥𝑖
2
 =  771   

∑ 𝑥1 = 137 

 𝑠𝑖
2  = 

772 −  
(137)2

25

25
  =

771−750.28

25
 = 

20 .72

25
 

 𝑠2
2  = 0.81 

 

 

 

 



104 
 

3. Soal nomor 3 

N = 25   

∑ 𝑥𝑖
2
 =  1224  

∑ 𝑥1 = 171 

 𝑠𝑖
2  = 

1223 −  
(171)2

25

25
  = 

1223−1170.48

25
 = 

52.52

25
 

 𝑠𝑖
2  = 2.13 

Berdasarkan perhitungsn varians setiap butir soal nomor 1 sampai 

3 maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel hasil perhitungan tiap butir soal 

No. item  ∑ 𝑥 ∑ 𝑥2 𝑠2 

1 153 957 0,83 

2 137 771 0,81 

3 171 1224 2,13 

Jumlah 461 2952 3,77 

Perhitungan varians total: 

𝑠𝑡
2 =

∑ 𝑥
𝑖 − 

(𝑥)2

𝑛

2

𝑛
 

𝑠𝑡
2  =  

2952 −
(461)2

25
25

 

𝑠𝑡
2  =  

2952 −
212521

25
25

 

𝑠𝑡
2  =  

2952 − 8500.84

25
 

𝑠𝑡
2  =  

− 5548.84

25
=  −221, 95 
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Berdasarkan data di atas N =25  𝑠𝑡
2 = −221, 95. Maka perhitungan 

realibilatas tes dengan rumus sebagai berikut: 

 r =
𝑛

𝑛−1
 (1 -

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2  ) 

r =
3

3−1
 (1 - 

3,77

− 221,95
 ) 

r =
3

2
 (1 + 0,017 ) 

r =1,5 (1,017)  = 1,5255 

Dari perhitungan diatas, maka  diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product moment untuk n = 25 dan taraf 

signifikasi 5 % maka di peroleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,301 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙     atau 1,5255 > 0,301 

Maka di simpulkan bahwa istrumen dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 12 

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

No 

Responden 

Skor Penilaian Jumlah Skor 

1 1 2 3 
20 

2 
7 5 8 18 

3 
6 6 6 18 

4 
6 5 7 18 

5 
6 6 6 19 

6 
5 6 8 15 

7 
6 5 4 15 

8 
6 4 5 24 

9 
7 7 10 22 

10 
9 7 6 15 

11 
5 5 5 18 

12 
6 5 7 17 

13 
5 5 7 17 

14 
6 6 5 19 

15 
6 7 6 22 

16 
7 6 9 22 

17 
7 6 9 17 

18 
6 5 6 21 

19 
6 7 8 17 

20 
6 5 6 16 

21 
6 4 6 18 

22 
6 5 7 17 

23 
6 5 6 22 

24 
7 6 9 16 

25 
4 4 8 18 

∑. 153 137 171 461 

Mean 
4,42 6,86 5,57  
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Skor 

maksimal 
10 10 10  

TK 
Mudah  Sedang  Sedang   

Kategori 
    

 

IK =
𝑥̃

𝑆𝑀𝐼
  

a. Soal nomor 1 

𝑥̃ = 4,42  SMI = 10 

𝐼𝐾 = 
4,42

10
 = 0,44 

 Ik =  Mudah 

b. Soal  nomor 2 

𝑥̃ = 6,86   SMI = 10 

𝐼𝐾 = 
6,86

10
 = 0,56 

 Ik =  0,69  ( sedang) 

C.Soal  nomor 3 

𝑥̃ = 5,57  SMI = 10 

𝐼𝐾 = 
5,57

10
 = 0,56 

 Ik =  0,56  Sedang 
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Lampiran 13  

Perhtungan Daya Pembeda 

No 

Responden 

Skor Penilaian Jumlah Skor 

1 1 2 3 
20 

2 
7 5 8 18 

3 
6 6 6 18 

4 
6 5 7 18 

5 
6 6 6 19 

6 
5 6 8 15 

7 
6 5 4 15 

8 
6 4 5 24 

9 
7 7 10 22 

10 
9 7 6 15 

11 
5 5 5 18 

12 
6 5 7 17 

13 
5 5 7 17 

14 
6 6 5 19 

15 
6 7 6 22 

16 
7 6 9 22 

17 
7 6 9 17 

18 
6 5 6 21 

19 
6 7 8 17 

20 
6 5 6 16 

21 
6 4 6 18 

22 
6 5 7 17 

23 
6 5 6 22 

24 
7 6 9 16 

25 
4 4 8 18 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh daya pembeda untuk setiap item soal 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

DP = 
𝑥𝐴̃ −𝑥𝐵̃ 

𝑆𝑀𝐼
 

a. Soal 1 

Diperoleh data 

DP = 
7−4,86

10 
 = 

2,14

10
 = 0,21 ( cukup) 

 

b. Soal 2 

Diperoleh data 

DP = 
7−4,86

10 
 = 

2,14

10
 = 0,214 ( cukup) 

 

c. Soal 1 

Diperoleh data 

DP = 
8,43−5,14

10 
 = 

3,29

10
 = 0,33 ( baik) 
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Lampiran 15 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama validator tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto saat menyerah surat penelitian  
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 Foto saat memberikan persetujuan uji coba  di SMP Negeri 1 Alasa 

 

Foto saat melakukan uji coba di kelas VIII 
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Pemberian tes awal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi dikelas 
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Pemberian tes Akhir 

 

Wawancara Informan pertama 
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Wawancara informan 2 

 

Wawancara informan 3 
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Wawancara informan 4 

 

Wawancara informan 5 
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Wawancara informan 6 

 

Foto bersama guru pamong dan siswa kelas VIII 

 

 



122 
 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


BIODATA PENULIS 

 

      

Lidia Ida zalukhu ( Lidia) dilahirkan di kecamatan 

alasa, Nias, Sumatra Utara pada Tanggal 08 November 

2001, anak kelima dari enam bersaudara dari pasangan 

Faliziduhu  Zalukhu,  S.Pd.,Gr  (Ayah)   dan  Kasiani  Zebua  

(Ibu). Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 

2015 di  SD Negeri 071166 di Ononamolo Alasa. 

 

 

Selamat SD melanjutkan pendidikan  di SMP Negeri 4 Alasa dan 

Selesai pada tahun 2018. Setelah Tamat SMP Melanjutkan Pendidikan di SMK N 2 

Alasa. Kemudian tahun 2021 melanjutkan studi pendidikan disalah satu perguruan 

tinggi Swasta  di Nias. Institut keguruan dan ilmu pendidikan (IKIP) Gunungsitoli 

yang pada tahun 2022 telah menjadi Universitas Nias dan Mengambil program studi 

pendidikan  Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Pada awal tahun 2025 memulai penelitian ilmiah untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi di Universitas nias. Setelah 

beberapa lama melaksanakan penelitian dan oleh karena kuasa Tuhan yang maha esa, 

tepatnya pada tanggal 06 agustus 2025 telah mampu mempertahankan di depan pada 

tanggal 06 agustus 2025 telah mampu mempertahankan didepan dosen Penguji 

Skripsi dan dinyatakan “ LULUS” dengan predikat kelulusan A- dan berhak 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan ( S.Pd) 

 

Selama Menempuh pendidikan di Univeritas Nias banyak 

pengalaman belajar yang didapatkan dan terlibat dalam berbagai kegiatan sebagai 

mahasiswa, baik bidang pendidikan dan pengajaran. Bidang penelitian maupun 

bidang pengabdian kepada masyarakat. 

 


